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ABSTRAK 

Sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench)  merupakan tanaman serealia yang luas 

daya adaptasinya sehingga potensial dikembangkan untuk produksi bioetanol. Batang dan biji 

sorgum manis dapat diolah menjadi gula dan hasil sampingnya berupa bagas. Pengunaan 

pupuk kimia yang tidak terkendali dan tidak sesuai dosis menjadi salah satu penyebab 

menurunya kualitas tanah, baik itu yang sifat  biologis, fisik, dan kimia tanah. Pupuk guano 

mengandung minimal nitrogen sebanyak 5% kandungan ini lebih tinggi dari pupuk kandang 

yang hanya berkisar tidak lebih dari 1%, bahkan pada guano segar kadar N-nya sebesar 7% . 
Vermikompos mengandung beberapa enzim yaitu enzim amilase, lipase, selulase dankitinase 

yang berperan dalam memecah bahan organik dalam tanah yang berperan untuk melepaskan 

nutrisi dan membuatnya tersedia bagi akar tanaman serta dapat memingkatkankadar enzim 

penting lainnya seperti asam alkali fosfatase, tanah dehidrogenase, dan urease. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengararuh pupuk guano dan pupuk vermikompos 

terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas Sorgum manis (Sorghum bicolor L. 

Moench). Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. 

faktor  pertama varietas terdiri dari 3 taraf yaitu  varietas numbu (V1) , varietas  Bioguma 

Agritan 3 (V2), Varietas Samurai 2 (V3). Faktor kedua jenis pupuk terdiri dari 2 taraf yaitu 

pupuk Vermikompos (P1) dengan dosis  10 ton/ha (54 gr per tanaman) dan pupuk guano (P2) 

dengan dosis 10 ton/ha (54 gr per tanaman). Hasil penelitian menunjukan terdapat interaksi 

antar varietas Numbu dan pupuk Guano (V1P2) pada pengamatan diameter batang umur 40 

hst dengan nilai tertinggi yaitu 2,09 cm. Perlakuan varietas menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, panjang malai bobot basah 

biji pertanaman, dan bobot kering biji pertanaman . Varietas numbu (V1) menunjukkan nilai 

tinggi tanaman tertinggi (249,63 cm). varietas bioguma agritan 3 (V2) menunjukkan nilai 

diameter batang tertinggi (2,44 cm). varietas bioguma agritan 3 (V2) menunjukkan nilai 

tertinggi pada luas daun (1773,96 cm). varietas samurai 2 (V3) menunjukkan panjang malai 

tertinggi (27,82 cm). Perlakuan pupuk menunjukan perbedaan nyata pada variabel jumlah 

anak malai dan bobot basah biji pertanaman. Dengan nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan 

pupuk vermikompos(V1) yaitu 50,73 helai. 

Kata kunci : Sorgum, Guano, Vermikompos. 
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PENDAHULUAN  

Usaha peningkatan produksi bahan 

pangan terus dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan terutama beras yang 

terus meningkat sejalan dengan laju 

pembangunan dan penduduk. Sihono dan 

Human, 2010 menjelaskan bahwa 

peningkatan produksi padi harus disertai 

dengan penganekaragaman (diversifikasi) 

yaitu mengembangkan tanaman pangan 

alternatif seperti sorgum yang memiliki 

potensi dan prospek yang baik untuk 

dikembangkan di Indonesia.  

Kabupaten Lamongan adalah salah 

satu daerah penghasil sorgum di Jawa 

Timur. Sorgum atau orean banyak di 

tanaman di Lamongan karena dapat di 

tanaman pada semua musim dan 

perawatannya yang minim. Harga sorgum 

sendiri hanya berkisar antara Rp 1.700 

sampai Rp 2.000 pada saat panen. 

Sorgum manis merupakan salah 

satu komoditas pertanian yang sudah lama 

dikenal di Indonesia. Sorgum manis 

(Sorghum bicolor L. Moench) mempunyai 

potensi penting sebagai sumber karbohidrat 

bahan pangan, pakan, dan komoditi ekspor. 

Selain itu tanaman sorgum mempunyai 

keistimewaan lebih tahan terhadap 

cekaman lingkungan bila dibandingkan 

dengan tanaman palawija lainnya, misalnya 

pada lahan kering (Irwan et al. 2004) . 

Sorgum manis merupakan tanaman serealia 

yang luas daya adaptasinya sehingga 

potensial dikembangkan untuk produksi 

bioetanol. 

Di Indonesia produksi sorgum masih 

rendah, Data Jendral Tanaman Pangan 

Kementerian Pertanian pada tahun 2015 

menunjukkan produksi sorgum Indonesia 

hanya meningkat sedikit yakni 105 kg, dari 

tahun 2013 produksi sorgum 7.695 ton 

sedangkan pada tahun 2015 produksi 

sorgum hanya 7.800 ton. Peningkatan 

produksi sorgum di dalam negeri perlu 

mendapat perhatian khusus karena 

Indonesia sangat potensial bagi 

pengembangan sorgum (Subagio dan Aqil, 

2014). 

Pengunaan pupuk kimia yang tidak 

terkendali dan tidak sesuai dosis menjadi 

salah satu penyebab menurunya kualitas 

tanah, baik itu yang sifat  biologis, fisik, 

dan kimia tanah. Ketergantungan yang 

besar terhadap pupuk NPK sebagai sumber 

hara berpotensi menurunkan produktivitas 

lahan, sehingga pengunaanya perlu 

dikurangi dengan memanfaatkan pupuk 

organik secara maksimal. Pupuk organik 

digunakan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah, meningkatkan kadar bahan organik 

tanah, menyediakan unsur hara makro dan 

mikro walaupun dalam jumlah yang 

sedikit, serta memperbaiki struktur tanah. 
Pupuk organik yang sering digunakan 

dalam usaha tani biasanya berasal dari 

kotoran sapi, kotoran kambing, dan kotoran 

ayam. Dalam percobaan  ini digunakan 

kotoran dari hewan kelelawar (Guano) dan 

juga dari vermikompos (Kascing) yang 

sudah banyak dibudidayakan, namun 

penggunaan pupuk dari kotorannya belum 

banyak digunakan oleh petani, selain itu 

pupuk guano dan pupuk vermikompos 

(Kascing) mempunyai kelebihan yang lain. 

Pupuk guano mengandung minimal 

nitrogen sebanyak 5% kandungan ini lebih 

tinggi dari pupuk kandang yang hanya 

berkisar tidak lebih dari 1%, bahkan pada 

guano segar kadar N-nya sebesar 7% ( 

Hasil uji PT. Petrokimia, 2015 dalam 

Taslim, 2018 ). Disamping itu pupuk 

guano juga mengandung unsur hara mikro 

seperti Mg, Mn, Fe, Zn, Cl dan Cu. Dari 

hasil penelitian DT Bandhaso et al (2015), 

pemberian perlakuan 3 jenis pupuk guano 

menunjukan bahwa pada perlakuan dosis 5 

ton/ha  memberikan hasil yang terbaik
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 pada tanaman jagung dengan rata-rata 

tinggi tanaman (173,00 cm), rata-rata 

diameter batang (2,48 cm), rata-rata jumlah 

daun (10,542 helai) dan rata-rata berat 

buah (0,725 kg). 

Pupuk Vermikompos merupakan 

salah satu  pupuk  organik yang di produksi 

dengan bantuan sistem pencernaan dan 

mikroorganisme dalam usus cacing. 

Vermikompos kaya akan  jasad renik, 

enzim dan berbagai senyawa organik yang 

lainnya. Menurut Sinha et al (2010), 

vermikompos mengandung beberapa enzim 

yaitu enzim amilase, lipase, selulase 

dankitinase yang berperan dalam memecah 

bahan organik dalam tanah yang berperan 

untuk melepaskan nutrisi dan membuatnya 

tersedia bagi akar tanaman serta dapat 

memingkatkankadar enzim penting lainnya 

seperti asam alkali fosfatase, tanah 

dehidrogenase, dan urease. Selain itu 

Fatahillah (2017) mengatakan bahwa 

vermikompos mengandung zat-zat humat 

yang merupakan bahan humus yang 

berperan dalam reaksi anorganik dalam 

tanah serta terlibat dalam reaksi yang 

kompleks baik secara langsung maupun 

tidak langsung dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 

Tujuan dari penelitian ini 

diharapkan dengan penambahan pupuk 

organik  guano dan vermikompos mampu 

memberikan respon terhadap pertumbuhan 

dan hasil sorgum manis Varietas Numbu, 

Varietas Bioguma Agritan 3, dan Varietas 

Samurai 2.  

TUJUAN  

Untuk mengetahui apakah 

pemberian pupuk vermikompos dan pupuk 

guano berpengaruh pada pertumbuhan dan 

hasil 3 varietas tanaman sorgum (Sorghum 

bicolor (L.) Moench). 

HIPOTESIS 

Terdapat interaksi  nyata pemberian 

pupuk vermikompos dan pupuk guano 

terhadap pertumbuhan dan hasil  3 varietas 

tanaman sorgum (Sorghum bicolor (.L) 

Moench). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juli 2020 sampai bulan Oktober  

2020 di sawah tadah hujan Desa Besur 

Kec. Sekaran Lamongan dengan ketinggian 

7 meter di atas permukaan laut.  

Bahan dan Alat 

Bahan dari percobaan ini adalah 

benih sorgum 3 varietas sorgum yaitu 

Varietas Numbu diperoleh dari Fakultas 

Pertanian Muhammadiyah Gresik, Varietas 

Bioguma Agritan 3 diperoleh dari 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, 

dan Varietas Samurai 2 diperoleh dari 

Banjar Agung Lampung. Bahan lainya 

adalah : pupuk Vermikompos, dan pupuk 

Guano.  

Peralatan yang dibutuhkan meliputi : 

thermometer max-min, alat tugal, pagar 

paranet, cangkul, garu, gembor dan 

sprayer. Alat-alat pengukur yang 

dibutuhkan meliputi : kamera, timbangan, 

penggaris/meteran, plastik dan buku. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini mengunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

dua faktor  perlakuan, yaitu : 

1. Faktor 1 : Varietas (V), terdiri dari 

3 taraf : 

V1 : Varietas Numbu 

V2: Varietas Bioguma Agritan 3 

V3 : Varietas Samurai 2 

2. Faktor 2 : Jenis Pupuk (P), terdiri 2 

taraf : 
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P1 : Vermikompos dengan dosis 10 

ton/ha (54 gr per tanaman) 

P2 : Guano dengan dosis 10 ton/ha 

(54 gr per tanaman) 

Kedua faktor tersebut 

dikombinasikan sehingga diperoleh 

6 perlakuan. 

Notasi dari 6 perlakuan yaitu 

V1P1,V1P2,V2P1,V2P2,V3P1,V3P2 

 

Keterangan : 

V1P1 = Varietas Numbu + vermikompos 

V1P2 = Varietas Numbu + Guano 

V2P1 = Varietas Bioguma Agritan 3 + 

Vermikompos 

V2P2 = Varietas Bioguma Agritan 3 + 

Guano 

V3P1 = Varietas Samurai 2 + Vermikompos 

V3P2 = Varietas Samurai 2 + Guano 

Setiap kombinasi perlakuan diulang 

tiga kali, sehingga diperoleh 18 satuan 

percobaan. Denah petak percobaan 

ditunjukkan pada gambar 3.1 dan petak 

pengambilan sampel pengamatan pada 

gambar 3.2 

 

Gambar  3.1 Denah petak percobaan 

 

Gambar  3.2 Denah Petak Pengambilan 

Sampel dan Denah Petak Panen 

Keterangan : 

   : Tanaman border 

   : Tanaman Sampel 

   : Tanaman panen 

Jarak Tanaman  : 25cm x 

60cm 

Jarak Populasi Perpetak : 42 tanaman 

Petak Panen  : 12 tanaman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel Pertumbuhan Tanaman 

Daya Tumbuh (%)  

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (Lampiran 3. Tabel 1) 

menunjukkan bahwa pada pengamatan 

daya tumbuh pada perlakuan varietas, 

pemupukan maupun interaksi antar 

9 m

1.5 m

1 m

36 m

V1P1 V1P2

0,5 m

3 m

V1P2 V2P2

V2P1 V2P2 V3P1

V1P1 V1P2 V3P2

V3P2 V3P1 V2P2

V2P1

V3P2V1P1V3P1

V2P1

60 CM   

25 CM

Tabel 4.1  Ringkasan rata-rata daya tumbuh pada pemberian pupuk vermikompos dan pupuk guano 

terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 
Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano  

 

7

V1P1 85.98

V1P2 83.07

V2P1 87.83

V2P2 87.57

V3P1 85.98

V3P2 84.92

dmrt 5% tn

V1 84.52

V2 87.70

V3 85.45

dmrt 5% tn

P1 86.60

P2 85.19

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)
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perlakuan tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata.  

Tinggi Tanaman (cm) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam taraf 

5% (Lampiran 3. Tabel 2-5) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan varietas kecuali pada umur 

pengamatan 77 hst. Pada perlakuan pupuk 

tidak terdapat perbedaan nyata pada semua 

umur pengamatan. Pada perlakuan 

interaksi antar keduanya tidak terdapat 

perbedaan nyata pada semua umur 

pengamatan. Hasil uji DMRT taraf 0,05 

menunjukkan pada perlakuan varietas 

terdapat perbedaan nyata tertinggi pada 

varietas numbu (V1) yaitu 249.63 cm 

meskipun tidak berbeda nyata dengan 

varietas bioguma agritan 3 (V2) dan 

berbeda nyata dengan varietas samurai 2 

(V3). 

Dimeter Batang (cm) 

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata diameter 

batang pada pemberian pupuk 

vermikompos dan pupuk guano 

terhadap varietas tanaman sorgum 

(Shorgum bicolor L. Moench) 

 
Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: 

beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas 

Numbu ; V2:Varietas Bioguma Agritan 

3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk 

Vermikompos, P2: Pupuk Guano 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam taraf 

5% (lampiran 3, tabel 6-9) menunjukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan interaksi antara perlakuan 

kecuali pada pengamatan umur 40 hst. 

Pada perlakuan varietas terdapat perbedaan 

nyata pada umur pengamatan 68 hst dan 84 

hst. Sedangkan pada pemupukan tidak 

terdapat perbedaan nyata. Hasil uji DMRT 

taraf 0,05 menunjukan pada perlakuan 

interaksi antara perlakuan varietas dan 

perlakuan pemupukan terdapat perbedaan 

nyata pada umur pengamatan 40 hst 

dengan nilai tertinggi varietas numbu 

dengan pemberian pupuk guano (V1P2) 

yaitu 2.09 cm dan nilai terendah pada 

varietas bioguma agritan 3 dengan 

pemberian pupuk guano (V2P2) yaitu 1.43 

cm. pada perlakuan varietas terdapat 

perbedaan nyata pada umur pengamatan 55 

hst dan 68 hst dengan nilai tertinggi pada 

varietas bioguma agritan 3 (V2) yaitu 2.44 

cm dan 1.99 cm.   

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata tinggi tanaman pada pemberian pupuk vermikompos dan pupuk 

guano terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 
Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano  

23 36 64 77

V1P1 50.64 119.80 225.79 251.03

V1P2 57.95 125.40 225.53 248.22

V2P1 48.79 112.95 212.87 245.83

V2P2 38.95 94.00 202.58 240.16

V3P1 45.10 109.30 205.61 211.34

V3P2 54.15 121.03 210.56 232.24

dmrt 5% tn tn tn tn

V1 54.30 122.60 225.66 249.63 b

V2 43.87 103.48 207.72 243.00 b

V3 49.63 115.17 208.08 221.79 a

dmrt 5% tn tn tn n

P1 48.18 114.02 214.75 236.07

P2 50.35 113.48 212.89 240.21

dmrt 5% tn tn tn tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

40 55 68 84

V1P1 1,63 abc 1,77 1,79 2,13

V1P2 2,09 c 1,75 1,78 2,05

V2P1 2,09 c 2,12 2,25 2,44

V2P2 1,43 a 1,70 1,73 2,43

V3P1 1,43 ab 1,46 1,49 1,60

V3P2 1,75 abc 1,74 1,77 2,01

dmrt 5% n tn tn tn

V1 1,86 1,76 1,72 ab 2,09 ab

V2 1,76 1,91 1,99 b 2,44 c

V3 1,59 1,60 1,58 a 1,81 a

dmrt 5% tn n n tn

P1 1,72 1,78 1,83 2,06

P2 1,76 1,73 1,70 2,16

dmrt 5% tn tn tn tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)
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Luas Daun (cm2) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% ( lampiran 3, tabel 10-13) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nyata pada perlakuan interaksi 

antara keduanya dan perlakuan 

pemupukan. Sedangkan pada perlakuan 

varietas terdapat perbedaan nyata pada 

umur pengamatan 56 hst dan 75 hst. Hasil 

uji DMRT taraf 0,05 menunjukan nilai 

tertinggi pada umur pengamatan 56 hst 

untuk perlakuan varietas numbu (V1) yaitu  

1720.49 cm dan nilai terendah pada 

perlakuan varietas samurai 2 (V3) yaitu 

1420.92 cm. sedangkan pada umur 

pengamatan 75 hst nilai tertinggi pada 

perlakuan varietas bioguma agritan 3 (V2) 

yaitu 1773.96 cm dan terendah pada 

perlakuan varietas samurai 2 (V3) yaitu 

1478.52 cm.  

Panjang Malai (cm) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (lampiran 3, tabel 14) 

menunjukan terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan varietas. Sedangkan pada 

perlakuan interaksi antar keduanya dan 

perlakuan pemupukan tidak terdapat 

perbedaan nyata. Hasil uji DMRT taraf 

0.05 menunjukan nilai tertinggi pada 

perlakuan varietas samurai (V3) yaitu 

27.82 cm dan terendah pada perlakuan 

varietas numbu (V1) yaitu 19.72 cm. 

Brix 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (Lampiran 3. Tabel 15) 

menunjukkan bahwa pada pengamatan brix 

pada perlakuan varietas, pemupukan 

maupun interaksi antar perlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata.  

Jumlah Anak Malai (helai) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (lampiran 3, tabel 16) 

menunjukan terdapat perbedaan nyata pada 

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata luas daun pada pemberian pupuk vermikompos dan pupuk guano 

terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 
Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

24 50 56 75

V1P1 359.84 1257.77 1647.78 1679.71

V1P2 242.72 1329.06 1793.19 1649.13

V2P1 209.77 1189.08 1614.07 1724.31

V2P2 115.97 1122.62 1581.93 1823.61

V3P1 180.15 1066.10 1486.52 1301.34

V3P2 212.48 1140.18 1355.31 1655.70

dmrt 5% tn tn tn tn

V1 301.28 1293.42 1720.49 b 1664.42 ab

V2 162.87 1155.85 1598.00 b 1773.96 b

V3 196.31 1103.14 1420.92 a 1478.52 a

dmrt 5% tn tn n n

P1 249.92 1170.99 1582.79 1568.45

P2 190.39 1197.29 1576.81 1709.48

dmrt 5% tn tn tn tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata panjang malai pada pemberian pupuk vermikompos dan pupuk 

guano terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 
Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

 

V1P1 21.92

V1P2 17.54

V2P1 19.46

V2P2 20.88

V3P1 28.07

V3P2 27.57

dmrt 5% tn

V1 19.73 a

V2 20.17 ab

V3 27.82 b

dmrt 5% n

P1 23.15

P2 22.00

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

panjang malai (cm)

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata brix pada pemberian pupuk vermikompos dan pupuk guano 

terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

V1P1 11.96

V1P2 13.28

V2P1 11.18

V2P2 13.96

V3P1 11.74

V3P2 10.08

dmrt 5% tn

V1 12.62

V2 12.57

V3 10.91

dmrt 5% tn

P1 11.63

P2 12.44

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

brix (%)

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata jumlah anak malai pada pemberian pupuk vermikompos dan 

pupuk guano terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

jumlah anak malai (helai)

V1P1 49.53

V1P2 46.72

V2P1 50.03

V2P2 43.16

V3P1 52.64

V3P2 43.07

dmrt 5% tn

V1 48.12

V2 46.59

V3 47.85

dmrt 5% tn

P1 50.73 b

P2 44.32 a

dmrt 5% n

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)
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perlakuan pemupukan. Sedangkan pada 

perlakuan interaksi antar keduanya dan 

perlakuan varietas tidak terdapat perbedaan 

nyata. Hasil uji DMRT taraf 0.05 

menunjukan nilai tertinggi pada perlakuan 

pemupukan Vermikompos (P1) yaitu 50.73 

helai anak malai dan berbeda nyata dengan 
perlakuan pemupukan Guano (P2) yaitu 

44.32 helai anak malai.  

Bobot Basah Biji Pertanaman (g) 

Tabel 4.2 Ringkasan rata-rata bobot basah 

biji pertanaman pada pemberian 

pupuk vermikompos dan pupuk 

guano terhadap varietas tanaman 

sorgum (Shorgum  bicolor L. 

Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: 

beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas 

Numbu ; V2:Varietas Bioguma 

Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; 

P1 : Pupuk Vermikompos, P2: 

Pupuk Guano 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (lampiran 3, tabel 17) 

menunjukan terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan varietas dan perlakuan pupuk. 

Sedangkan pada perlakuan interaksi antar 

keduanya tidak terdapat perbedaan nyata. 

Hasil uji DMRT taraf 0.05 menunjukan 

nilai tertinggi pada perlakuan varietas 

numbu (V1) yaitu 141.46 gram dan 

berbeda nyata dengan perlakuan varietas 

Bioguma Agritan 3 (V2) yaitu dengan 

berat 86.08 gram. Perlakuan pemupukan 

menunjukkan bobot tertinggi pada pupuk 

vermikompos (P1) dengan rata-rata bobot 

131,46 gram dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pupuk guano (P2). 

 

Bobot Kering Biji Pertanaman (g) 

Tabel 4.3 Ringkasan rata-rata bobot kering 

biji pertanaman pada pemberian 

pupuk vermikompos dan pupuk 

guano terhadap varietas tanaman 

sorgum       (Shorgum  bicolor L. 

Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: 

beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas 

Numbu ; V2:Varietas Bioguma 

Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; 

P1 : Pupuk Vermikompos, P2: 

Pupuk Guano 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (Lampiran 3. Tabel 18) 
menunjukkan bahwa pada variable bobot 

kering pertanaman menunjukan terdapat 

perbedaan nyata pada perlakuan varietas. 

Sedangkan pada perlakuan pupuk dan 

perlakuan keduannya tidak terdapat 

perbedaan nyata. Hasil uji DMRT taraf 

0.05 menunjukan bobot tertinggi pada 

perlakuan varietas numbu (V1) yaitu 66,07 

gram dan berbeda nyata dengan perlakuan 

varietas Bioguma Agritan 3 (V2) yaitu 

dengan berat 44,66 gram. 

 

bobot basah per tanaman (g)

V1P1 155,08

V1P2 127,84

V2P1 112,79

V2P2 59,38

V3P1 126,50

V3P2 118,91

dmrt 5% tn

V1 141,46 b

V2 86,08 a

V3 122,71 b

dmrt 5% n

P1 131,46 b

P2 102,04 a

dmrt 5% n

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

bobot kering pertanaman (g)

V1P1 71,53

V1P2 60,61

V2P1 52,34

V2P2 36,99

V3P1 62,58

V3P2 59,36

dmrt 5% tn

V1 66,07 b

V2 44,66 a

V3 60,97 b

dmrt 5% n

P1 62,15

P2 52,32

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)
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Bobot Kering per Petak (kg) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (Lampiran 3. Tabel 19) bobot 

kering per petak (kg) tidak menunjukkan 

perbedaan nyata pada semua perlakuan. 

Bobot Kering Biji (ton/ha) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

taraf 5% (Lampiran 3. Tabel 20) bobot 

kering biji (ton/ha) tidak menunjukkan 

perbedaan nyata pada semua perlakuan. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Perlakuan Varietas terhadap 

pertumbuhan tanaman Sorgum 

(Sorghum Bicolor L. Moench) 

Pertumbuhan tanaman sorgum dari 

hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

perbedaan nyata pada tinggi tanaman 77 

hst, diameter batang 55 hst dan 68 hst, luas 

daun 56 hst dan 75 hst, dan panjang malai.  

 Tinggi tanaman 77 hst 

menunjukkan perbedaan nyata pada pada 

perlakuan varietas, dengan nilai tertinggi 

pada varietas numbu (V1) sebesar 249,63 

cm dan terendah pada varietas samurai 2 

namun tidak berbeda nyata dengan varietas 

bioguma agritan 3.  Hal tersebut 

disebabkan oleh sifat genetic dari masing-

masing varietas yang berbeda sehingga 

menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda 

pula (Arafah dan Najmah, 2012).  

 Pengamatan diameter batang 

menunjukkan perbedaan nyata pada 68 hst 

dan 84 hst. Pada umur 84 hst nilai tertinggi 

pada varietas bioguma agritan 3 (V2) 

sebesar 2,44 cm dan terendah pada varietas 

samurai 2 (V3) yaitu 1,81 cm namun tidak 

berbeda nyata dengan varietas numbu 

(V1). Pertumbuhan batang yang menbesar 

dikarenakan bertambahnya ukuran sel 

penyusun batang yang salah satunya adalah 

sel xilem. Hal ini sesuai pendapat Fahn 

(1995) yang mengatakan bahwa 

pertumbuhan merupakan proses 

pertambahan ukuran bukan hanya berupa 

volume, tetapi juga dalam hal bobot dan 

jumlah sel.  

Luas daun menunjukkan perbedaan 

nyata pada umur 56 hst dan 75 hst. Pada 

umur 75 hst nilai tertinggi ditunjukan pada 

umur varietas bioguma agritan 3 (V2) 

sebesar 1773,96 cm dan terendah varietas 

samurai 2 (V3) namun tidak berbeda nyata 

dengan varietas numbu (V1). Hal ini diduga 

karena semakin besar tanaman dan rapat 

akan memacu tanaman untuk menyerap 

unsur  hara, air dan cahaya untuk 

pertumbuhannya. Pembentukan daun baru 

akan berakibat meningkatkan jumlah daun 

tanaman sehingga luas daun total yang 

dihasilkan per tanaman meningkat walaupun 

luas  daun  per individu kecil. Luas daun 

bertambah berarti meningkat pula 

penyerapan cahaya oleh daun. Daun sebagai 

tempat biologis fotosintesis sangat 

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata bobot kering per petak pada pemberian pupuk vermikompos dan 

pupuk guano terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

bobot kering per petak (kg)

V1P1 3004.17

V1P2 2441.41

V2P1 2040.15

V2P2 1568.00

V3P1 2628.50

V3P2 2493.17

dmrt 5% tn

V1 2722.92

V2 1804.25

V3 2561.00

dmrt 5% tn

P1 2557.61

P2 2167.53

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)

Tabel 4.1 Ringkasan rata-rata bobot kering biji pertanaman pada pemberian pupuk 

vermikompos dan pupuk guano terhadap varietas tanaman sorgum (Shorgum bicolor 

L. Moench) 

 

Keterangan : tn: tidak berbeda nyata n: beda nyata taraf 0,05; V1: Varietas Numbu ; V2:Varietas 

Bioguma Agritan 3 ; V3: Varietas Samurai 2 ; P1 : Pupuk Vermikompos, P2: Pupuk 

Guano 

bobot kering biji (ton/Ha)

V1P1 6.68

V1P2 5.68

V2P1 4.53

V2P2 3.48

V3P1 5.84

V3P2 5.54

dmrt 5% tn

V1 6.18

V2 4.01

V3 5.69

dmrt 5% tn

P1 5.68

P2 4.90

dmrt 5% tn

PERLAKUAN
Umur Pengamatan Hari Setelah Tanam (HST)
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menentukan penyerapan dan perubahan 

energi cahaya dalam pembentukan biji dan 

hasil panen. 

Pengamatan panjang malai 

menunjukkan perbedaan nyata pada rata-rata  

perlakuan varietas dengan panjang tertinggi 

pada varietas samurai 2 (V3) yaitu 27,82 cm 

dan nilai terendah pada varietas numbu (V1) 

yaitu 19,73 cm namun tidak berbeda nyata 

dengan varietas bioguma agritan 3 (V2). 

Menurut Firmansyah (2019) hal tersebut 

disebabkan oleh faktor genetik dimana 

kemampuan daya simpan malai terhadap 

fotosintat yang ditraslokasikan ke malai 

menyebabkan panjang malai menjadi 

semakin tumbuh besar pada masing-masing 

varietas.  Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Bahrun et,al,. (1996) yakni setiap varietas 

menghasilkan panjang malai yang berbeda. 

Perbedaan pada masing-masing varietas 

menunjukkan adanya perbedaan genetic, 

sehingga sifat yang muncul baik sifat 

pertumbuhan dan produksi juga berbeda. 

Meskipun di tanam di daerah yang sama.  

Bobot biji basah pertanaman 

merupakan salah satu variabel hasil pada 

tanaman sorgum. Bobot biji basah 

merupakan bobot basah segar yang di 

peroleh ketika panen. Berdasarkan analisis 

sidik ragam taraf 5% (lampiran 3, tabel 17) 

menunjukan terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan varietas. Sedangkan pada 

perlakuan interaksi antar keduanya dan 

perlakuan pemupukan tidak terdapat 

perbedaan nyata. Hasil uji DMRT taraf 

0.05 menunjukan nilai tertinggi pada 

perlakuan varietas numbu (V1) yaitu 

142.26 gram dan berbeda nyata dengan 

perlakuan varietas samurai 2 (V3) yaitu 

dengan berat 85.91 gram. Menurut 

Makmur (1992) hal ini diduga karena 

bobot segar pertanaman dipengaruhi oleh 

genetika dan lingkungan. 

Bobot kering biji per tanaman 

merupakan salah satu parameter hasil pada 

tanaman sorgum. Bobot kering biji 

menunjukkan kemampuan tanaman untuk 

mengubah zat hara yang tersedia (Pertiwi, 

2017). Hasil analisis bobot kering biji per 

tanaman menunjukkan beda nyata tertinggi 

pada varietas Numbu dan terendah pada 

varietas Bioguma Agritan 3. Varietas yang 

berbeda-beda akan menunjukkan dari sifat 

genetisnya dan faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan yaitu serangan hama, 

temperatur, air dan udara serta faktor tanah 

yang mencakup sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. 

Pengaruh Pemberian Pupuk Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Sorgum. 

Hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) taraf 5% menunjukkan interaksi 

antara varietas dan pupuk hanya 

berpengaruh pada variabel diameter 

batang. Berdasarkan hasil uji DMRT 5% 

pada variabel diameter batang umur 40 hst 

menunjukkan bahwa interaksi antar 

varietas Numbu dan pupuk Guano (V1P2) 

memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 2.09 

cm dan tidak berbeda nyata dengan 

interaksi antara varietas samurai 2 dan 

pupuk guano (V3P2) sebesar 1.75 cm. 

sedangkan nilai rata-rata terendah variabel 

diameter batang terdapat pada interaksi 

antara varietas bioguma agritan 3 dan 

pupuk guano (V2P2) yaitu 1.43 cm. Hal ini 

dikarenakan pupuk guano memiliki 

kandungan unsur N,P,K dan Ca yang 

sangat tinggi sehingga baik untuk proses 

pertumbuhan tanaman. Unsur P yang 

terkandung pada guano berperan dalam 

pembelahan inti sel untuk membentuk sel-

sel baru dan memperbesar sel itu sendiri. 

Akibatnya, pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman meningkat ( 

Salisbury dan Rose, 1969 dalam Yamin, 

1986).  

Hasil analisis sidik ragama 

(ANOVA) taraf 5% menunjukkan terdapat 



 

  

Ermawati et al, Growth and result of…. 
 

21 
 

perbedaan nyata perlakuan pupuk pada 

variabel jumlah anak malai. Dengan nilai 

rata-rata tertinggi pada perlakuan pupuk 

vermikompos(V1) yaitu 50,73 helai dan 

nilai rata-rata terendah pada perlakuan 

pupuk guano (V2). Reni (2015) 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan malai sorgum searah 

dengan tingkat asupan hara dan air. 

Semakin baik asupan hara dan air maka 

pertumbuhan dan perkembangan malai 

sorgum menjadi optimal. Pupuk kascing 

sendiri dapat membantu mengembalikan 

kesuburan tanah, karena mengandung 

nutrisi, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dan 

mikroorganisme dalam kascing dapat 

meningkatkan ketersediaan dan daya kerja 

nutrisi yang terkandung di dalamnya. 

Hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) taraf 5% menunjukkan terdapat 

perbedaan nyata perlakuan pemupukan 

pada variabel bobot biji basah pertanaman. 

Dengan bobot rata-rata tertinggi pada 

perlakuan pupuk vermikompos (P1) yaitu 

131,46 gram dan berbeda nyata dengan 

perlakuan pupuk guano (P2) yaitu 102,04 

gram. Hasil produksi tanaman sangat 

berkaitan dengan jumlah organ hasil, 

bentuk dan ukuran organ hasil serta asupan 

hara dan air. Hakim (2012), menyatakan 

bahwa ukuran buah dan bobot organ hasil 

akibat pemenuhan hara dan air dalam 

jumlah yang tepat dan seimbang di dakam 

tubuh tanaman. Kascing berperan 

memperbaiki fisik tanah, serta 

menyediakan unsur hara termasuk unsur P 

yang membantu dalam proses pertumbuhan 

tanaman. Unsur P sangat kuat pengaruhnya 

untuk mempercepat masa pembungaan dan 

panen tanaman, terutama untuk jenis 

tanaman penghasil biji dan buah. Selain itu 

unsur P juga merangsang pertumbuhan 

akar menjadi lebih panjang dan banyak 

sehingga dapat meningkatkan penyerapan 

hara dalam tanah (Al Amin, 2008). 

Pada Pengamatan bobot biji ton/ha 

tidak menunjukkan perbedaan nyata. 

Namun dari hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) taraf 5% menunjukan bobot 

tertinggi pada interaksi antara perlakuan 

varietas Numbu dan pemupukan 

vermikompos (V1P1) yaitu 6.68 ton/ha dan 

bobot terendah pada interaksi antara 

perlakuan Varietas bioguma agritan 3 dan 

pemupukan guano (V2P2) dengan bobot 

3,48 ton/ha. Sedangkan pada interaksi 

antara perlakuan varietas samurai 2 dan 

pemupukan vermikompos (V3P1) memiliki 

bobot 5.84 ton/ha. Hal ini dikarenakan 

berat biji pertanaman sangat dipengaruhi 

oleh factor genetik seperti bentuk daun, 

jumlah daun, dan panjang atau lebar daun 

yang akan mempengaruhi proses 

fotosintesis tanaman. Fotosintesis akan 

meningkat apabila penyerapan air 

berlangsung maksimum, sehingga produksi 

biji per tanaman juga meningkat dan 

bertambah berat. Selain itu, faktor 

lingkungan juga berpengaruh yaitu musim 

tanam dan kesuburan tanah (Kasno,1993).  

Peningkatan hasil produksi per hektar 

dapat terjadi akibat peningkatan unsur hara 

dan factor iklim yang mendukung dalam 

proses pertumbuhan tanaman pada masa 

generatif. 

Potensi hasil varietas numbu 

sebesar 4,0-5,0 ton/ha, varietas samurai 2 

sebesar 8,5 ton/ha, dan varietas bioguma 

agritan 3 sebesar 8,33 ton/ha. Hal lain yang 

diduga membuat hasil produksi per 

hektarnya jauh dibawah potensi hasil kedua 

varietas tersebut adalah ketersediaan hara. 

Pemberian pupuk organic pada lahan 

percobaan dinilai kurang mencukupi 

kebutuhan nutrisi tanaman. Menurut Tohari 

(2008) dalam Prabawati (2012) 

menyatakan, pupuk nitrogen sangat di 

perlukan bagi pertumbuhan dan hasil 

sorgum sengan dosis 90 kg/ha, P2O5 

sebanyak 45 kg/ha dan 25 kg/ha K2O. 
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sehingga penambahan unsur hara 

diperlukan pada waktu tanaman memasuki 

fase berbunga.  Factor lain yang 

mempengaruhi bobot kering biji per hektar 

tidak berpengaruh nyata yaitu kandungan 

residu dari pemupukan pada pertanaman 

sebelumnya yang cukup tinggi.  karena 

sebelum dilakukan penelitian,  lahan 

digunakan untuk budidaya padi dengan 

mengunakan pupuk anorganik, sehingga 

tanah menjadi tidak respon terhadap 

pemberian pupuk organic. 

KESIMPULAN  

1. Pada variabel diameter batang umur 40 

hst menunjukkan bahwa terdapat  

interaksi antar varietas Numbu dan 

pupuk Guano (V1P2) dengan nilai 

tertinggi yaitu 2,09 cm. 

2. Perlakuan varietas menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata pada variabel 

tinggi tanaman, diameter batang, luas 

daun, dan panjang malai. Varietas 

numbu (V1) menunjukkan nilai tinggi 

tanaman tertinggi (249,63 cm). 

varietas bioguma agritan 3 (V2) 

menunjukkan nilai diameter batang 

tertinggi (2,44 cm). varietas bioguma 

agritan 3 (V2) menunjukkan nilai 

tertinggi pada luas daun (1773,96 cm). 

varietas samurai 2 (V3) menunjukkan 

panjang malai tertinggi (27,82 cm) 

3. Perlakuan pupuk menunjukan 

perbedaan nyata pada variabel jumlah 

anak malai Dengan nilai rata-rata 

tertinggi pada perlakuan pupuk 

vermikompos(V1) yaitu 50,73 helai. 

SARAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan untuk penelitian lanjutan 

pada tanaman sorgum 

mengaplikasikan dosis yang lebih 

besar untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum. 

2. Tanaman sorgum berpotensi untuk di 

ratoon maka di sarankan penelitian 

lanjutan budidaya sorgum secara 

ratoon. 
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